MENINGKATKAN KEMAMPUAN OPERASI HITUNG
PENGURANGAN DERET KE BAWAH MELALUI
BLOCK DIENES PADA ANAK DISKALKULIA

(Single Subject Research Kelas 1V di SDN 17 Jawa Gadut Padang)

SKRIPSI

Diajukan Sebagai Salah Satu Persyaratan

Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S1)

Oleh:
CICI RAHMAWATI
NIM. 18003004

DEPARTEMEN PENDIDIKAN LUAR BIASA

FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN

UNIVERSITAS NEGERI PADANG

2022












ABSTRAK

Cici Rahmawati. 2022. Meningkatkan Kemampuan Operasi Hitung Pengurangan
Deret ke Bawah Melalui Block Dienes Pada Anak Diskalkulia. Skripsi.
Pendidikan Luar Biasa. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan seorang anak diskalkulia
kelas 1V yang belum memahami operasi hitung pengurangan deret ke bawah
dengan teknik meminjam. Oleh karena itu anak perlu diberikan media untuk
membantu pembelajaran anak. Media block dienes adalah jenis manipulative dan
berbentuk konkret dan warna yang menarik, sehingga dapat membuat anak
merasa senang dan mudah memhami pembelajaran. Selain itu penggunaan media
block dienes sederhana dan memudahkan anak dalam melakukan operasi hitung
pengurangan deret ke bawah dengan teknik meminjam bagi anak diskalkulia.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan operasi hitung pengurangan
deret ke bawah dengan teknik meminjam kelas IV SDN 17 Jawa Gadult.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen dalam bentuk single
subject research (SSR) dengan desain A-B-A. pada kondisi baseline (Al)
dilaksanakan pengamatan sebanyak 4 kali pertemuan, kondisi intervensi (B)
sebanyak 8 kali pertemuan, dan kondisi baseline (A2) sebanyak 4 kali pertemuan.
Pengamatan data dilakukan dilakukan dengan teknik tes perbuatan dengan
menggunakan alat pengumpulan data berupa instrument tes perbuatan dalam
bentuk daftar ceklist. Kemudian data analisis dengan teknik visual grafik

Dari pengamatan yang dilakukan, pada kondisi baseline (Al) diperoleh
hasil 0%, 0%, 0%, 0%. Pada kondisi intervensi (B) diperoleh hasil 20%, 30%,
50%, 65%, 75%, 80%, 80%, 80%. Sedangkan pada kondisi baseline (A2)
diperoleh hasil 80%, 85%, 85%, 85%. Berdasarkan analisis data, Hasil penelitian
menunjukkan kemampuan operasi hitung pengurangan deret ke bawah dengan
teknik meminjam meningkat setelah menggunakan media block dienes pada anak
diskalkulia.

Kata Kunci : Operasi hitung, block dienes, Diskalkulia



ABSTRACT

Cici Rahmawati. 2022. Improving Operational Capability of Downward Sequence
Reduction Through Block Dienes in Children with Dyscalculia. Thesis. Special
education. Faculty of Science Education. Padang State University.

This research is motivated by the problem of a grade 1V dyscalculia child
who does not yet understand the operation of calculating subtraction of a
downward series using a borrowing technique. Therefore, children need to be
given media to help children’s learning. Media block dienes is a manipulative type
and has a concrete form and attractive colors, so that it can make children feel
happy and easy to understand learning. In addition, the use of the Dienes block
media is simple and makes it easier for children to perform arithmetic operations
to reduce the series downwards using a borrowing technique for dyscalculia
children. The purpose of this study is to improve the arithmetic operation of
subtraction downwards with the technique of borrowing class IV at SDN 17 Jawa
Gadut.

This study uses experimental research in the form of single subject research
(SSR) with an A-B-A design. In the baseline condition (Al), 4 meetings were
observed, the intervention condition (B) was 8 meetings, and the baseline
condition (A2) was 4 meetings. Observation of the data was carried out using an
action test technique using a data collection tool in the form of an action test
instrument in the form of a checklist. Then data analysis with visual graph
technique

From the observations made, the baseline condition (A1) obtained results of
0%, 0%, 0%, 0%. In the intervention condition (B) the results obtained were 20%,
30%, 50%, 65%, 75%, 80%, 80%, 80%. Meanwhile, in the baseline condition
(A2), the results obtained are 80%, 85%, 85%, 85%. Based on data analysis, the
results showed that the ability of arithmetic operations to reduce series
downwards with borrowing techniques increased after using Dienes block media
in dyscalculia children.

Keywords : Arithmetic operations, block dienes, Dyscalculia
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang diperlukan untuk
mengembangkan potensi serta pemahaman yang dimiliki seseorang sehingga
menjadi manusia yang memiliki pola pikir baik dan dapat mengembangkan
potensi diri agar memiliki kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara (Zara,
2019). Pendidikan merupakan bimbingan dari orang tua kepada anak yang
bertujuan agar anak bisa mandiri dalam melaksanakan tugas hidupnya.
(Atimaja, 2018). Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 4
ayat (5), vyang menyebutkan pendidikan diselenggarakan dengan
mengembangkan budaya membaca, menulis, serta keterampilan berhitung
bagi masyarakat.

Salah satu pelajaran yang ada di sekolah dasar adalah pembelajaran
matematika. Matematika merupakan suatu pembelajaran yang sangat penting
dalam pendidikan karena karena mata pelajaran matematika diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari (Rozita Azlin, 202 C.E.). yang mengenalkan kepada
anak tentang keterampilan berhitung. Pembelajaran matematika merupakan
ilmu pengetahuan yang berfungsi menunjukkan daya pikir manusia serta
bidang studi yang diperlukan pada setiap keterampilan ilmu (Azlin Rozita,
n.d.). Pembelajaran matematika sangat bermanfaat dalam kehidupan sehari-

hari yang membahas tentang ilmu mengenai mengenal bilangan, hubungan



antar bilangan, dan prosedur operasional yang digunakan dalam penyelesaian
masalah bilangan yang materi matematika meliputi penjumlahan,
pengurangan, perkalian, dan pembagian (Atimaja, 2018).

Pada pembelajaran matematika bidang studi kelas 1V materi yang
diajarkan merupakan lanjutan dari sebelumnya. Materi pengurangan
seharusnya telah dikuasai anak saat berada di kelas Ill, dan standar
kompetensi untuk pelajaran matematika sudah mencapai pada perkalian,
pembagian, dan operasi hitung campuran. Namun demikian tidak semua anak
memiliki kemampuan yang baik dalam operasi pengurangan, salah satunya
adalah anak berkebutuhan khusus.

Menurut lan (2011), anak berkebutuhan khusus adalah anak yang memiliki
perbedaan dengan anak-anak secara umum atau anak seusianya. Anak
dikatakan berkebutuhan khusus jika ada sesuatu yang kurang bahkan lebih
dalam dirinya yang berbeda dengan anak pada umumnya tanpa selalu
menunjukkan ketidakmampuan mental, emosi, atau fisik. Oleh karena itu
mereka memerlukan penanganan khusus. Salah satu bagian dari anak
berkebutuhan khusus adalah anak berkesulitan belajar.

Anak berkesulitan belajar (Children With Learning Disabilitas) yaitu anak
yang memiliki intelligensi normal bahkan superior, tetapi sulit belajar dalam
satu atau beberapa bidang tertentu, dan unggul dalam bidang lain (Marlina,
2019). Kesulitan belajar adalah suatu kekurangan dibidang akademik baik
dalam mata pelajaran yang spesifik seperti membaca, menulis, dan

matematika. Siswa berkesulitan belajar adalah siswa yang mengalami



kesulitan dalam tugas-tugas akademik, yang disebabkan oleh adanya disfungsi
minimal otak atau dalam psikologi dasar sehingga prestasi belajarnya tidak
sesuai dengan potensi yang sebenarnya, dan untuk mengembangkan
potensinya secara optimal sehingga mereka memerlukan pelayanan
pendidikan secara khusus.

Salah satu siswa berkesulitan belajar adalah siswa diskalkulia (kesulitan
Matematika). Siswa berkesulitan belajar matematika merupakan salah satu
jenis kesulitan belajar yang spesifik dengan prasyarat rata-rata normal atau
sedikit di bawah rata-rata, tidak ada gangguan penglihatan atau pendengaran,
tidak ada gangguan emosional primer atau lingkungan yang kurang
menunjang (Atimaja, 2018).

Masalah yang dihadapi yaitu sulit melakukan penjumlahan, pengurangan,
perkalian, dan pembagian yang disebabkan oleh adanya gangguan pada sistem
saraf pusat pada periode perkembangan (Kasiyati et al., 2014). Pentingnya
kemampuan berhitung dalam kehidupan sehari-hari anak harus dibimbing
sejak dini agar tidak menyulitkan pada bidang studi yang lebih tinggi.
Berdasarkan penjelasan di atas, Kesulitan belajar matematika (diskalkulia)
adalah kondisi yang ditandai dengan lemahnya kemampuan dalam menerima,
menyimpan, dan memahami informasi dalam menyelesaikan dan memecahkan
soal-soal mengenai pembelajaran matematika. Salah satu materi dalam
pembelajaran matematika yaitu pengurangan deret kebawah dengan teknik

meminjam.



Pembelajaran operasi hitung pengurangan deret ke bawah dengan teknik
meminjam merupakan salah satu pembelajaran yang wajib diberikan kepada
anak. Sehingga pembelajaran operasi hitung pengurangan deret ke bawah
dengan teknik meminjam dimasukkan dalam kurikulum 2013 bagi anak SD
pada kompetensi dasar 3.4 melakukan penjumlahan dan pengurangan bilangan
cacah sampai dengan angka 999 dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan pada buku siswa pada pembelajaran kedua, anak harus
memiliki kemampuan dalam menyelesaikan soal pengurangan deret ke bawah
dengan teknik meminjam yang mencakup, membaca bilangan, menunjukkan
bilangan ratusan, puluhan, menunjukkan bilangan satuan, meminjam
kebilangan puluhan untuk bisa mengurangkan, dan mengetahui nilai angka
yang dipinjam bernilai sepuluh (Jayanti, 2014).

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan oleh penulis, di kelas
IV SDN 17 Jawa Gadut , penulis melakukan identifikasi dengan mengamati
16 orang siswa kelas IV yang sedang belajar matematika mengenai materi
operasi hitung pengurangan deret ke bawah dengan teknik meminjam.

Selama proses pembelajaran berlangsung, terjaring dua orang anak yaitu ,
HZ dan JN. Ketika proses interaksi tanya jawab di dalam kelas HZ tidak dapat

menjawab soal yang diberikan guru, Contoh soal yang diberikan 608

449 —

Anak belum bisa menjawab dengan benar soal pengurangan deret ke
bawah dengan teknik meminjam, anak tidak mengetahui bahwa angka yang

dipinjam bernilai sepuluh, namun disini anak mengganggap nilai nya satu,



kemudian ditambahkan dengan bilangan pengurangan. Contoh pada soal
diatas Anak menjawab, 8 tidak bisa dikurangkan dengan 9, maka anak akan
meminjam 1 ke bilangan puluhan yaitu 0. Jadi anak menambahkan bilangan
8+1 hasilnya 9, dan 9 inilah yang dituliskan dibagian hasil satuan. Kemudian
pada bilangan puluhan O tidak bisa dikurangkan dengan 4, anak akan
meminjam kebilangan ratusan, jadi anak menambahkan 0+1 hasilnya satu, ini
yang dituliskan di bilangan puluhan. Pada bilangan ratusan, karena sudah
dipinjam tinggal 5, jadi 5 dikurangkan dengan 4, hasil nya 1. Jadi hasil

pengurangannya adalah 119.

Selanjutnya, anak berinisial JN cenderung ceroboh dalam mengerjakan
soal yang diberikan oleh guru. Dari kedua anak yang terjaring, HZ
mendapatkan skor 10 yang berarti anak memenuhi kriteria penilaian
(terlampir) yaitu bila dari hasil pengamatan seorang anak menunjukkan lebih
dari delapan item perilaku dalam daftar ceklis, maka anak tersebut beresiko

mengalami kesulitan belajar.

Untuk menggali informasi lebih lanjut mengenai anak yang terjaring
proses identifikasi, kemudian penulis melakukan wawancara kepada guru
kelas mengenai JN dan HZ di dalam kelas. JN mengalami kesulitan dalam
menulis sedangkan untuk pembelajaran matematika anak sudah dapat
memahami dengan baik. Hasil wawancara mengenai HZ, didapatkan bahwa
HZ memiliki kemampuan dibawah teman-teman lain dikelasnya khususnya

pada pembelajaran matematika.



Untuk kemampuan membaca dan menulis anak sudah baik. Anak sudah
mengenal huruf dan membaca dengan baik. Untuk menulis tulisan anak sudah
benar pada kata atau kalimat dan dapat dibaca dengan jelas. Menurut guru
kelas nilai anak pada pelajaran bahasa Indonesia juga sudah baik. Ketika
penulis menanyakan mengenai metode yang digunakan guru pada
pembelajaran matematika, disini guru menggunakan metode ceramah dan
Tanya jawab. Disini guru selalu selalu membimbing anak dengan memberikan
soal berulang kali dan menjelaskan cara menyelesaikan soal tersebut.

Kemudian penulis menanyakan mengenai tugas yang diberikan guru,disini
HZ tidak dapat menyelesaikan tugas yang diberikan. Guru sudah sering
mengulang materi dengan memberikan contoh dan menjelaskan cara
menyelesaikan soal, namun HZ masih kesulitan dalam memahami
pembelajaran matematika. Saat guru memberikan PR, HZ sering tidak
mengumpulkan PR tersebut dengan alasan buku tinggal di rumah. Nilai dari
hasil tugas yang dikerjakan HZ sangat kurang dibandingkan teman yang lain.
Dikarenakan HZ memenuhi kriteria anak yang mengalami kesulitan belajar,
maka penulis tertarik untuk mengangkat masalah yang dihadapi oleh anak
tersebut.

Kemudian penulis mewawancarai Guru Pendamping Khusus (GPK) di
sekolah tersebut. Berdasarkan wawancara tersebut diketahui bahwa GPK
sudah membuatkan program pembelajaran individual mengenai pembelajaran
pengurangan deret ke bawah disertai metode yang beragam. GPK tersebut

juga sudah berkoordinasi dengan guru kelas 1V tersebut mengenai



permasalahan dalam pembelajaran yang dialami oleh HZ. GPK dan guru kelas
sudah berusaha memberikan pengalaman belajar yang baik agar kemampuan
pengurangan deret ke bawah yang dimiliki HZ dapat meningkat. Namun
kenyataannya, HZ masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugas
tersebut.

Penulis melakukan asesmen matematika. Penulis memulai asesmen dari
materi kelas IV semester 1, disini anak belum memahami materi dan belum
bisa menjawab soal yang penulis berikan dengan benar. Kemudian Penulis
menurunkan pada materi kelas 3 semester 2, anak tampak kesulitan dalam
menjawab soal yang penulis berikan. Kemudian penulis menurunkan pada
materi kelas 3 semester 1 sesuai dengan silabus dan menggunakan soal HKI.

Pada materi mengurutkan bilangan, membaca bilangan ratusan hingga
ribuan, menuliskan lambang bilangan, menentukan nilai tempat mulai dari
satuan hingga bilangan ribuan, operasi penjumlahan deret ke bawah dengan
teknik menyimpan dan teknik menyimpan bilangan tiga angka, pengurangan
deret ke bawah tanpa teknik meminjam bilangan tiga angka anak sudah bisa
menjawab soal dengan benar sehingga skor yang diperoleh anak pada
indikator tersebut adalah 100%. Selanjutnya penulis memberikan soal
mengenai materi pengurangan deret ke bawah dengan teknik meminjam
bilangan tiga angka anak belum bisa menjawab soal dengan benar, disini anak
belum memahami bagaimana cara menyelesaikan soal pengurangan dengan
cara teknik meminjam seperti contoh pengurangan bilangan ratusan dengan

ratusan. Skor yang diperoleh anak pada indikator tersebut adalah 0%.



Selanjutnya penulis melakukan asesmen untuk melihat kemampuan anak
dengan memberikan soal pengurang deret ke bawah dengan teknik meminjam
bilangan ratusan dengan bilangan puluhan. Contoh penulis memberikan soal
pengurangan deret ke bawah ratusan dengan bilangan puluhan dengan teknik

meminjam kepada anak contohnya seperti berikut:

291
23—
Anak menulis hasil pengurangan tersebut 262.
Selanjutnya, Penulis melakukan asesmen dengan memberikan soal
bilangan puluhan dengan puluhan. Contoh penulis memberikan soal
pengurangan deret ke bawah puluhan dengan bilangan puluhan dengan teknik

meminjam kepada anak contohnya seperti berikut:

32
14—

Anak menulis hasil pengurangan deretk ke bawah dengan teknik meminjam
tersebut 13.

Kemudian penulis memberikan soal bilangan puluhan dengan satuan.
Namun disini anak masih belum bisa menjawab soal dengan benar. Contoh
penulis memberikan soal pengurangan deret ke bawah ratusan dengan
bilangan ratusan dengan teknik meminjam kepada anak contohnya seperti

berikut:

21
3_




Anak menulis hasil pengurangan deret ke bawah dengan teknik meminjam
tersebut 11.

Mengenai permasalahan tersebut Penulis mencoba meminta saran ke pada
guru kelas dan GPK mengenai penurunan indikator, menurut guru dan GPK
karena anak mengalami kesulitan belajar matematika guru dan GPK
menyarankan untuk membatasi pengurangan deret ke bawah bilangan puluhan

<30 dengan bilangan satuan < 9 dengan teknik meminjam .

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, penulis mencoba untuk
mengunakan media pembelajaran. Penulis akan menggunakan media yang
konkret untuk membantu pembelajaran anak. Disini anak tidak hanya
mendengarkan penjelasan dari guru, namun anak ikut serta dalam
menggunakan media untuk menyelesaikan operasi hitung pengurangan deret
ke bawah dengan teknik meminjam. Penulis menggunakan block dienes dalam
menyelesaikan masalah operasi pengurangan deret ke bawah dengan teknik
meminjam.

Block dienes adalah salah satu alat peraga yang digunakan untuk
pembelajaran aritmatika operasi pengurangan deret ke bawah dengan teknik
meminjam (Nurdin, 2017). Block dienes ini dibuat dari kayu berbentuk kubus
yang sudah diberi warna dan menggunakan tiga buah kayu dengan panjang 30
cm yang berguna untuk menggabungkan sepuluh buah kubus untuk satu buah
kayu untuk bilangan puluhan dan kubus yang tidak digabung untuk bilangan

satuan.
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Penggunaan block dienes dalam pembelajaran berhitung khususnya pada
materi pengurangan deret ke bawah dengan teknik meminjam memiliki
beberapa keunggulan, diantaranya siswa lebih memahami materi yang
disajikan, karena dilibatkan secara langsung melakukan pengurangan dalam
proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran pengurangan deret ke bawah
dengan teknik meminjam melalui block dienes, siswa akan lebih tertarik
karena dapat melihat langsung peragaan yang dilakukan guru. Dengan
demikian block dienes akan memberikan kesempatan bagi siswa untuk bersifat
aktif dalam mengamati setiap kegiatan yang dilakukan (Andajani, 2011).

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan pemaparan masalah pada latar belakang, maka dapat
diuraikan identifikasi masalahnya yaitu sebagai berikut:

1. Anak belum bisa melakukan pengurangan deret ke bawah dengan teknik
meminjam

2. Anak bisa melakukan pengurangan tanpa teknik meminjam

3. Block dienes belum pernah digunakan guru dalam mengajarkan operasi

hitung pengurangan deret ke bawah dengan teknik meminjam.

. Batasan Masalah

Berdasarkan permasalahan diatas, maka penulis membatasi masalah pada
penelitian ini yaitu melakukan operasi hitung pengurangan deret ke bawah
bilangan puluhan < 30 dengan bilangan satuan < 9 dengan teknik meminjam

melalui block dienes.
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D. Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan pada latar belakang di
atas, maka dapat dirumuskan masalah pada penelitian ini yaitu: “apakah block
dienes dapat meningkatkan kemampuan operasi hitung pengurangan deret ke
bawah bilangan puluhan dengan bilangan satuan dengan teknik meminjam

bagi anak diskalkulia kelas 1V di SD N 17 Jawa Gadut ?”

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan, maka tujuan
penelitian ini  yaitu untuk meningkatkan kemampuan operasi hitung
pengurangan deret ke bawah bilangan puluhan dengan bilangan satuan dengan
teknik meminjam melalui block dienes bagi anak diskalkulia kelas 1V di SDN

17 Jawa Gadut.

F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan penelitian ini, penulis berharap dapat memberikan manfaat,
yaitu sebagai berikut:
1. Manfaat praktis
a. Bagi peserta didik
1) Agar dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar anak
diskalkulia
2) Agar dapat meningkatkan kemampuan anak diskalkulia dalam
melakukan operasi hitung pengurangan deret ke bawah dengan
teknik meminjam.

b. Bagi guru
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Agar dapat dijadikan guru sebagai media pembelajaran yang
kreatif dalam menyampaikan materi pelajaran terkait pengurangan
deret ke bawah dengan teknik meminjam.

c. Bagi sekolah

Sebagai masukan untuk sekolah agar dapat mengimplementasikan
media pembelajaran yang aktif, kreatif, inovatif, dan menarik bagi
anak sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik.

d. Bagi peneliti

Agar dapat memperluas pengetahuan dan menambah wawasan
serta pengalaman penulis terkait dengan penggunaan block dienes
dalam pembelajaran operasi hitung pengurangan deret ke bawah
dengan teknik meminjam.

2. Manfaat teoriti

Agar dapat dijadikan sebagai sumber pembaharuan terhadap media

pembelajaran yang inovatif, sehingga dapat membuat anak berkebutuhan

khusus dapat termotivasi dan memberikan semangat untuk belajar.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan
operasi hitung pengurangan deret ke bawah dengan teknik meminjam melalui
block dienes bagi anak diskalkulia. Berdasarkan analisis data secara
keseluruhan yang terdapat pada bab IV, maka dapat disimpulkan bahwa
kemampuan operasi hitung pengurangan deret ke bawah dengan teknik
meminjam pada anak diskalkulia meningkat setelah menggunakan block

dienes

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka terdapat beberapa saran yang perlu
disampaikan, yaitu sebegai berikut:

1. Kepala sekolah
Sebagai pemegang kebijakan pendidikan di sekolah, agar dapat
menyediakan berbagai media pembelajaran yang dapat mendukung
proses pembelajaran di dalam kelas. Salah satu media pembelajarannya
yaitu block dienes yang dapat digunakan untuk meningkatkan
kemampuan anak diskalkulia dalam belajar matematika tentang
kemampuan operasi hitung pengurangan deret ke bawah dengan teknik

meminjam.

89
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2. Guru
Diharapkan kepada guru untuk semakin terampil dalam
meningkatkan minat belajar siswa, khusunya dalam pembelajaran
operasi hitung pengurangan deret ke bawah dengan teknik meminjam.
Peneliti menyarankan guru untuk terus mengajarkan mengenai
kemampuan operasi hitung pengurangan deret ke bawah dengan teknik
meminjam.
3. Bagi orang tua
Dalam mengajarkan tentang kemampuan operasi hitung
pengurangan deret ke bawah dengan teknik meminjam bagi anak
berkebutuhan khusus, khususnya bagi anak diskalkulia, diharapkan
orang tua untuk terus melatih anaknya di rumah dalam mengerjakan
soal operasi hitung pengurangan deret ke bawah dengan teknik
meminjam ini melalui block dienes yang sudah ada sebagai salah satu
upaya mendukung keberhasilan siswa berkebutuhan khusus dalam

pembelajaran.
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